LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN PADA CV MITRA TANINDO by NUGROHO, BAGAS RIZKY
 
 





























Laporan Praktik Kerja Lapangan Ini Ditulis Untuk Memenuhi Salah Satu 
Persyaratan Mendapatkan Gelar Sarjana Ekonomi Pada Fakultas Ekonomi 










PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI 











 Bismillahirrahmanirrahim, Assalamualaikum, Wr. Wb. 
 Puji dan syukur diucapkan kepada Allah SWT, karena atas limpahan 
rahmat dan hidayah-Nya praktikan dapat menyelesaikan Laporan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) yang sebelumnya telah penulis laksanakan di CV 
Mitra Tanindo. Laporan Praktik Kerja Lapangan Ini Ditulis Untuk Memenuhi 
Salah Satu Persyaratan Mendapatkan Gelar Sarjana Ekonomi Pada Prodi 
S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
Dalam penyusunan Laporan ini praktikan banyak mendapat 
bantuan, saran, dorongan, dan bimbingan dari berbagai pihak yang 
merupakan pengalaman yang tidak dapat diukur secara materi. Oleh 
karena itu dengan segala kerendahan hati praktikan mengucapkan terima 
kasih kepada:  
1. Keluarga penulis, Mama dan Papa yang telah memberikan 
kesempatan untuk praktikan merasakan bangku kuliah, adik yang 
selalu menyemangati, serta saudara sepupu yang banyak 
memberikan masukan dan saran; 
2. Prof.Dr. Dedi Purwana ES, M.Bus., selaku Dekan FE UNJ; 
3. Dr. I Gusti Ketut Ulupui, SE., M.Si., Ak., CA. selaku Koordinator prodi 
S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
4. Dwi Handarini, S.Pd., M.Ak. selaku dosen pembimbing Praktik Kerja 




5. Seluruh dosen Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 
khususnya prodi S1 Akuntansi yang telah memberikan banyak ilmu 
yang bermanfaat selama praktikan menjalankan masa perkuliahan; 
6. Direktur dan seluruh karyawan CV Mitra Tanindo yang telah 
memberikan kesempatan kepada praktikan untuk melaksanakan 
kegiatan PKL; 
7. Teman-teman kelas C Akutansi 2015 khususnya Nugraha, Zuem, 
Ikbal, Rizki, dan Anas serta teman-teman kos “Big Mom” yang 
membuat masa perkuliahan menjadi semakin indah. 
Dalam penyusunan laporan ini, praktikan menyadari masih terdapat 
banyak kekurangan yang dibuat baik sengaja maupun tidak sengaja, 
dikarenakan keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan serta 
pengalaman yang praktikan miliki. Untuk itu praktikan mohon maaf atas 
segala kekurangan tersebut tidak menutup diri terhadap segala saran dan 
kritik serta masukan yang bersifat membangun bagi diri penulis. 
Akhir kata semoga dapat bermanfaat bagi penulis sendiri, institusi 
pendidikan dan masyarakat luas. Amin!  
Wassalamualaikum, Wr. Wb. 
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A. Latar Belakang  
 Dewasa ini pertumbuhan di Indonesia khususnya bidang ekonomi menjadi 
sulit untuk diprediksi akibat dari sifatnya yang sangat fluktuatif. Fenomena ini 
merupakan dampak dari pertumbuhan ekonomi dunia secara umum yang juga 
terpengaruh oleh perkembangan dunia ilmu pengetahuan, informasi, dan teknologi 
serta kebijakan pemerintah dalam mengambil langkah politik. Pada tahun 2018 ini, 
nilai tukar rupiah melemah terhadap dolar Amerika yang tidak diprediksi 
sebelumnya berdampak cukup besar pada kegiatan operasi perusahaan terutama 
perusahaan yang melakukan kegiatan jual beli baik bahan baku maupun barang jadi 
dengan menggunakan mata uang asing. 
Permasalahan tersebut akan mengakibatkan perusahaan melakukan efisiensi 
dalam kegiatan operasinya. Salah satunya, akan berimbas pada sumber daya 
manusia sebagai bagian dari kegiatan operasi perusahaan. Perusahaan akan 
berupaya memiliki sumber daya manusia yang baik dengan pertimbangan biaya 
rendah dan jumlah pekerja yang sedikit dalam usahanya melakukan efisiensi 
tersebut. 
Disisi lain, lulusan baru dari berbagai perguruan tinggi yang ada di 
Indonesia membuat persaingan dalam dunia pekerjaan semakin ketat. Menurut 
laman Berita Resmi Statistik (BRS) milik Badan Pusat Statistik (BPS), 




orang, naik 2,39 juta orang dibanding Februari 2017. Hal tersebut mengakibatkan 
setiap mahasiswa sebagai calon pencari kerja dituntut untuk meningkatkan kualitas 
teori dan praktik kerja dalam menyelesaikan suatu perkerjaan sebagai nilai daya 
saing dalam dunia pekerjaan. 
Saat hendak memasuki dunia pekerjaan, mahasiswa tidak hanya diwajibkan 
untuk memiliki kecerdasan dan kekayaan intelektual, tetapi dituntut untuk memiliki 
kemampuan dasar penunjang pekerjaan. Dalam masa belajar di perguruan tinggi, 
mahasiswa dibekali dengan mata kuliah yang mengarah kepada teori untuk menjadi 
landasan pengetahuan mahasiswa dalam disiplin ilmu yang ditekuninya. Untuk 
memenuhi kebutuhan mahasiswa terhadap kemampuan dasar penunjang pekerjaan 
tersebut, hadirlah mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai sarana bagi 
mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman agar dapat bersaing dalam dunia 
pekerjaan. 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) sendiri merupakan Mata Kuliah wajib 
sebagai salah satu syarat kelulusan di Universitas Negeri Jakarta khusunya 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Program Studi S1 Akuntansi dalam menyeselaikan 
studi. Dalam Praktik Kerja Lapangan (PKL) diharapkan agar mahasiswa mampu 
menerapkan ilmu pengetahuan yang telah dipelajarinya selama masa belajar di 
perguruan tinggi pada perusahaan atau instansi yang menjadi tempat Praktik Kerja 
Lapangan (PKL). Selain itu, mahasiswa diharapkan mampu memahami bagaimana 
kondisi dunia pekerjaan yang sebenarnya dan juga mempersiapkan diri dalam 





Dalam Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, praktikan memilih untuk 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di CV Mitra Tanindo yang merupakan 
distributor kebutuhan pertanian yang beroprasi untuk wilayah Jawa Tengah dan 
Jawa Timur dengan kantor pusat berlokasi di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. 
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Maksud dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan adalah: 
1. Memenuhi syarat kelulusan dalam menempuh Program Studi S1 Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
2. Mengetahui bagaimana penerapan pecatatan akuntansi yang dilakukan oleh 
perusahaan. 
3. Mempelajari sistem informasi akuntansi yang dibutuhkan dan diterapkan 
oleh perusahaan sektor distribusi terutama bidang pertanian. 
4. Menjalankan Praktik Kerja Lapangan sesuai dengan yang tertuang dalam 
latar belakang praktikan yaitu bidang akuntansi. 
Sementara tujuan dari Kegiatan Praktik Kerja Lapangan adalah: 
1. Mendapatkan pembelajaran bagaimana sistem akuntansi bekerja pada 
perusahaan. 
2. Memperoleh peningkatkan pengalaman dan pengetahuan dalam 
menerapkan disiplin ilmu yaitu ilmu akuntansi. 
3. Mendapatkan gambaran untuk memahami bagaimana kondisi dunia 
pekerjaan yang sebenarnya. 
4. Mendapatkan budaya etos kerja, mutu, dan ketepatan kinerja yang baik 




C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Dalam Praktik Kerja Lapangan yang telah diselesaikan menjadi sarana yang 
bermanfaat bagi praktikan dalam mempersiapkan diri untuk menghadapi dunia 
perkerjaan. Selain itu, kegiatan Praktik Kerja Lapangan juga memiliki dampak pada 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta tempat praktikan menimba ilmu dan 
juga pada tempat praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan yaitu CV 
Mitra Tanindo. Dampak yang dimaksud antara lain: 
1. Bagi Praktikan 
a. Menjadi sarana praktikan untuk dapat menerapkan ilmu dan teori-teori 
pembelajaran selama bangku kuliah dengan kondisi nyata yang terdapat 
pada tempat praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
sebagai gambaran kebutuhan dalam dunia pekerjaan yang akan dihadapi. 
b. Meningkatkan kepekaan praktikan terhadap pengambilan keputusan 
terhadap situasi permasalahan yang dihadapi berkaitan dengan bidang 
kerja yang ditugaskan. 
c. Mendapatkan pengetahuan dan wawasan dalam bidang disiplin ilmu yaitu 
bidang akuntansi untuk kemudian menjadi landasan praktikan dalam 
meningkatkan kualitas kerja, mutu kinerja, dan ketepatan dalam 
menyelesaikan suatu perkerjaan. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
Sebagai umpan balik dari praktikan untuk mengevaluasi kurikulum yang 
diterapkan sebagaimana bidang kerja yang dilakukan oleh praktikan untuk 
dapat mepersiapkan lulusan berkompetensi, terlatih, dan profesional untuk 




agar kedepannya dapan memberikan lulusan yang baik dan sesuai dengan 
kebutuhan dunia pekerjaan pada masa yang akan datang. 
3. Bagi CV Mitra Tanindo 
Menjadi sarana hubungan kerjasama yang baik dengan universitas diluar 
wilayah operasi perusahaan. Hubungan kerjasama ini diharapkan akan 
memberikan dampak terhadap meningkatnya kualitas hasil kegiatan operasi 
dengan adanya pertukaran informasi dan pengetahuan dari mahasiswa PKL 
dengan perusahaan. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di CV Mitra Tanindo, 
dimana perusahaan tersebut bergerak pada bidang distribusi kebutuhan pertanian 
yang beroperasi untuk wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur.  
Informasi tempat praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
adalah sebagai berikut: 
nama perusahaan  : CV Mitra Tanindo 
alamat   : Dukuh Barepan, Kecamatan Cawas, Kabupaten  
 Klaten, Jawa Tengah. 
no. telp   : (+62-271) 712-403 
tahun bediri  : 2002 
kapasitas penyaluran : (+/-) 18.027 Ton / Tahun 






E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
 Praktik Kerja Lapangan pada umumnya dilaksanakan oleh mahasiswa S1 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta pada waktu tersedia 
diantara semester 6 dan semester 7. Dalam pelaksanaan terbagi menjadi tiga tahap 
yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Dalam tahap ini, praktikan menyipakan berbagai kebutuhan yang 
diperlukan untuk praktikan dapat melakukan pengajuan Praktik Kerja 
Lapangan baik kepada Universitas maupun kepada perusahaan atau instansi 
yang akan dituju. Persiapan ini termasuk dengan melihat apakah syarat-
syarat yang diberikan pihak Fakultas sudah terpenuhi yaitu telah lulus 
minimal 100 sks dan nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) tidak kurang dari 
2.00.  
Setelah persyaratan terpenuhi, pada tanggal 21 Juni 2018 praktikan 
membuat surat permohonan melalui Biro Akademik, Kemahasiswaan, dan 
Hubungan Masyarakat (BAKHUM) Universitas Negeri Jakarta dengan 
dokumen pendukung yaitu surat pengantar dari Gedung R Fakultas 
Ekonomi yang ditunjukan kepada direktur CV Mitra Tanindo. Pada tanggal 
25 Juni 2018 surat permohonan dikeluarkan oleh Biro Akademik, 
Kemahasiswaan, dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) Universitas 
Negeri Jakarta yang kemudian praktikan kirim melalui e-mail untuk 
mempersingkat waktu kepada CV Mitra Tanindo dan surat fisik praktikan 
berikan saat mengunjungi kantor CV Mitra Tanindo yang juga bertepatan 




melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di perusahaan tersebut pada 
tanggal 28 Juni 2018. Surat permohonan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 38. 
2. Tahap Pelaksaan Pratik Kerja Lapangan 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan oleh 
praktikan di CV Mitra Tanindo divisi keuangan yang tidak bertempat di 
kantor pusat Kabupaten Klaten melainkan di Kota Surakarta sebagai kantor 
pendukung operasional pada tanggal 9 Juli 2018 sampai dengan 7 
September 2018. Pratikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan dengan 
jadwal setiap hari Senin sampai dengan hari Jum’at pukul 09:00 WIB 
sampai dengan 17:30 WIB. Daftar hadir Praktik Kerja Lapangan dapat 
dilihat pada lampiran 19 halaman 63. 
3. Tahap Pelaporan 
Setelah selesai melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL), praktikan diwajibkan untuk melakukan penulisan pelaporan sebagai 
bentuk pertanggung jawaban atas apa yang telah praktikan kerjakan selama 
masa Praktik Kerja Lapangan di perusahaan atau instansi terkain. Praktikan 
membuat laporan sesuai dengan buku pedoman PKL dan arahan dari dosen 
pembimbing. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) sendiri praktikan 
susun terhitung sejak tanggal 14 Oktober 2018 sampai dengan laporan PKL 
ini selesai. Kartu konsultasi pembimbingan penulisan PKL dapat dilihat 




TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
CV Mitra Tanindo merupakan sebuah perusahaan swasta nasional yang 
bergerak dalam bidang distribusi kebutuhan pertanian. Perusahaan ini didirikan 
oleh Bapak (almarhum) Ir. Anggoro Isnugrahadi, MP. Tujuan utama beliau 
membangun perusahaan tersebut adalah mengurangi jumlah pengangguran yang 
semakin banyak di Indonesia khususnya wilayah kota Solo dan juga agar 
memudahkan para petani guna mendapatkan pupuk sebagai bahan baku guna 
melakukan kegiatannya.  
Beliau juga pernah merasakan kerja di sebuah perusahaan distribusi pupuk 
sehingga mengerti tentang keadaan para petani. Di saat tersebut beliau menerima 
banyak keluhaan dari petani yang menjelaskan masih saja ada penyelewengan 
pupuk dan para distributor mengambil keuntungan terlalu besar yang membuat para 
petani merasa berat dalam membeli pupuk.  
Masa sulit adalah ketika pertama membangun dan mencoba bertahan di 
tengah persaingan yang semakin ketat dan kompetitif, dalam melakukan pemsaran 
di awal pendirian perusahaan Bapak (alm) Anggoro Isnugrahadi pada saat itu 
mengendarai sepeda motor ke daerah-daerah tani di sekitar wilayah Kabupaten 
Boyolali. Beliau langsung terjun kelapangan guna mengetahui apa yang menjadi 
kendala dan hambatan para petani dalam mendapatkan pupuk dari distributor-




Dengan banyaknya keluhan dari petani maka Bapak (alm) Anggoro 
Isnugrahadi dengan segala modal dan kemampuannya untuk mendirikan sebuah 
perusahaan. Pada tanggal 26 April 2002 tercatat dalam kepaniteraan pengadilan 
negeri Boyolali nomor W9.DK.HT.01.1025/02 PMB. sesuai dengan surat 
keputusan MEN. KEH. RI. No. C. 1907. HT. 03. 01-Th. 1999 tanggal 26 nopember 
1999. Surat keputusan kepala BPN nomor. I – IX – 2001 tanggal 18 januari 2001 
lahirlah sebuah perusahaan yang berbentuk CV (Commanditaire Venotschap) atau 
persekutuan komanditer bernama “CV MITRA TANINDO” . Pada awal tahun 2009 
Bapak Anggoro Isnugrahadi meninggal dunia, kemudian jalannya roda perusahaan 
dipindah tangankan kepada istri beliau yaitu Ibu Ir. Evy Indriatie dan perusahaan 
tersebut masih tetap dapat berjalan dan bertahan di bawah kepemimpinan Ibu Evy 
Indriatie dengan jangkauan operasi sudah meliputi kota dan kabupaten di Jawa 
Tengah dan Jawa Timur. 
 
B. Struktur Organisasi Perusahaan  
 Perusahaan dalam mencapai tujuannya memerlukan struktur organisasi 
yang baik. Struktur organisasi yang diharapkan mampu memberikan kontribusi 
dalam pengembangan usaha. Berdasarkan Data yang Praktikan dapatkan langsung 
dari CV Mitra Tanindo, struktur orgasisasi perusahaan dapat dilihat pada lampiran 
5 halaman 41. 
Tentang Job Description dari struktur organisasi CV Mitra Tanindo adalah 
sebagai berikut: 
1. Pimpinan (Direktur)  




Direktur memiliki kedudukan paling tinggi dalam perusahaan yang 
bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan dan kebijakan untuk 
memastikan keberlanjutan perusahaan. 
2. Administrasi 
Bagian ini bertanggung jawab kepada direktur terhadap pencatatan 
semua transaksi yang terjadi dalam perusahaan. Selain itu tanggung jawab 
pada bagian ini meliputi kegiatan akuntansi dan kasir. 
3. Penjualan 
Bagian ini bertanggung jawab kepada direktur terhadap seluruh 
kegiatan penjualan baik pupuk subsidi dan pupuk non subsidi yang 
termasuk berbagai produk kebutuhan pertanian lainnya. 
4. Pembelian 
Bagian ini betanggung jawab kepada direktur terhadap pembelian 
terkait pemenuhan kebutuhan persediaan ataupun permintaan dari bagian 
penjualan dalam kegiatan operasi perusahaan. 
5. Persediaan 
Bagian ini bertanggung jawab kepada direktur terhadap barang 
persediaan digudang serta transportasi produk dalam kegiatan operasional. 
6. Penjualan Pupuk Subsidi 
Penjualan pupuk subsidi bertanggung jawab pada bagian penjualan 
terhadap penjualan pupuk bersubsidi dimana memastikan penjualan sesuai 
dengan Surat Keputusan Pemerintah Kota/Kabupaten terkait proyeksi 




7. Penjualan Pupuk Non Subsidi 
Bertanggung jawab pada penjualan terhadap seluruh kegiatan 
operasi penjualan terkait produk pupuk non subsidi serta produk kebutuhan 
pertanian lainnya. 
8. Keuangan 
Keuangan merupakan sub bagian administrasi. Bagian ini 
bertanggung jawab atas seluruh transaksi terkait kegiatan operasional usaha 
perusahaan. 
9. Kasir 
Kasir merupakan sub bagian administrasi. Bagian ini bertanggung 
jawab atas transaksi keluar masuknya uang yang terjadi setiap waktu pada 
perusahaan.  
10. Transportasi  
Bagian ini bertanggung jawab atas pengiriman barang dagang 
sampai kepada tangan konsumen (FOB Shiping Point) dan juga melakukan 
pengambilan barang dagang dari pihak produsen. 
11. Gudang  
Bagian ini bertanggung jawab terhadap monitoring fisik atas barang 
dagangan yang tersedia di gudang. Guna mencatat keluar masuknya barang 
dagangan dari gudang. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, CV Mitra Tanindo melakukan 




obat-obatan tanaman pertanian, serta pengadaan barang kebutuhan pertanian dan 
perkebunan lain baik untuk perorangan maupun serikat atau kelompok tani dan juga 
kios-kios pertanian di wilayah Kabupaten dan Kota yang tersebar di Jawa Tengah 
dan Jawa Timur. 
Selain itu, CV Mitra Tanindo juga melakukan kerja sama baik dengan 
pemerintah maupun perusahaan swasta untuk memasok kebutuhan mereka terkait 
produk pendukung pertanian dan perkebunan. Dalam hal ini, CV Mitra Tanindo 
turut aktif untuk ikut serta pada lelang yang adakan oleh pihak pemerintah baik 
Kota/Kabupaten dan Provinsi terkait dengan pengadaan produk kebutuhan 
pertanian dan perkebunan. Untuk kegiatan operasi dengan perusahaan swasta, CV 
Mitra Tanindo juga banyak memasok kebutuhan pertanian dan perkebunan untuk 
kebutuhan industri, hotel, tempat wisata, sampai dengan perkebunan pribadi. 
CV Mitra Tanindo juga merupakan distributor resmi dari perusahaan 
produsen pupuk dan kebutuhan pertanian milik pemerintah atau BUMN (Badan 
Usaha Milik Negara) PT Pupuk Indonesia Holding Company. Dengan statusnya 
sebagai distributor resmi perusahaan milik pemerintah ini mewajibkan CV Mitra 
Tanindo untuk menjalankan tugas selain distribusi juga melakukan pengawasan 
terhadap pupuk bersubsidi yang di distribusikan pada wilayah operasinya sesuai 
dengan Surat Keputusan Pemerintah Kota/Kabupaten mengenai proyeksi distribusi 
kebutuhan pupuk bersubsidi dalam masa satu tahun dan juga ikut menjalankan 
program-program pemerintah terkait dengan pembangunan sektor pertanian serta 




Dalam kegiatan operasinya, CV Mitra Tanindo mendistribusikan dua 
kategori produk pupuk. Untuk kategori pupuk subsidi, CV Mitra Tanindo 
mendistribusikan produk yaitu pupuk NPK Phonska, pupuk Urea, pupuk Organik 
Petroganik, pupuk Amonium Sulfat ZA, dan pupuk Super Fosfat SP-36. Sedangkan 
untuk kategori pupuk non-subsidi, CV Mitra Tanindo memasarkan produk antara 
lain pupuk NPK Kebomas, pupuk NPK Phonska Plus, pupuk Urea Petro, pupuk 
Super Fosfat SP-36 Petro, pupuk Amonium Sulfat ZA Petro, pupuk Kalium Klorida 
KCL Petro, pupuk Triple Super Fosfat TSP, dan pupuk Urea Sriwijaya. 
Selain produk pupuk, CV Mitra Tanindo juga memasarkan produk 
kebutuhan pertanian lain seperti insektisida, probiotik, benih tanaman, dan obat-
obatan pertanian lain. Produk-produk tersebut merupakan produk dari beberapa 
produsen local yang menjadi rekanan CV Mitra Tanindo dengan merek dagang 








PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Praktik Kerja Lapangan di CV MITRA TANINDO praktikan laksanakan 
terhitung sejak tanggal 9 juli 2018 sampai dengan 7 september 2018. Dalam 
kegiatan pelaksanaan ini praktikan ditempatkan pada divisi khusus yang dibuat 
sementara oleh direktur terkait bidang kerja yang sebelumnya telah disepakati, yaitu 
perancangan dan pengembangan Sistem Informasi Akuntansi yang sedang 
dilakukan pembaharuan oleh pihak perusahaan. 
Pada bagian ini, praktikan diberikan tugas khusus bersama tim yang terdiri 
dari pihak eksternal dan internal perusahaan terkait penyusunan dan pengembangan 
Sistem Informasi Akuntansi. Penyusunan dan pengembangan Sistem Informasi 
Akuntansi ini meliputi pembuatan sistem pencatatan akuntansi berbasis Cloud 
System yang akan dilakukan oleh perusahaan. Pembuatan sistem pencatatan 
akuntansi berbasis Cloud System ini dalam rangka perbaikan manajemen dan 
menunjang kegiatan operasional perusahaan mengingat pertumbuhan perusahaan 
yang tersebar di wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur dinilai menimbulkan adanya 
delay informasi terkait pencatatan transaksi kegiatan baik antara head office dengan 
kantor perwakilan atau gudang wilayah dan juga antara bagian satu dengan bagian 
lainnya. 
Selain itu, perusahaan yang sedang melakukan restitusi pajak terkait 
beberapa proyek yang telah selesai memberikan praktikan tugas tambahan. Tugas 




daerah terkait investigasi bidang akuntansi dan keuangan yang memerlukan siklus 
akuntansi yang terkait dengan kegiatan perusahaan. 
Secara umum, dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini praktikan 
mengerjakan pekerjaan antara lain: 
1. Membantu pembuatan aplikasi sistem pencatatan akuntansi berbasis Cloud 
System dalam rangka perbaikan manajemen dan menunjang kegiatan 
operasional perusahaan. 
2. Merumuskan kebutuhan daftar akun-akun yang diperlukan dalam aplikasi 
pencatatan Sistem Informasi Akuntansi yang sesuai dengan kegiatan 
perusahaan. 
3. Menyusun sebagian laporan keuangan untuk pemenuhan permintaan pihak 
pajak daerah terkait usaha restitusi pajak yang dilakukan perusahaan. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Dalam pelaksaan kerja di CV Mitra Tanindo, pekerjaan yang diberikan 
sangat membantu praktikan untuk menambah pembelajara, pengalaman, wawasan, 
serta kepekaan terhadap komponen-komponen lingkup bidang kerja. Praktikan 
melakukan praktik kerja dengan arahan utama dari Ibu Evy sekalu pimpinan dan 
bimbingan mengenai keadaan dan kebutuhan operasional perusahaan oleh Bapak 
Mardani serta pengawasan dan penilaian oleh konsultan akuntansi dan pajak 
perusahaan Bapak Yohanes. Setiap pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan 
mendapatkan bimbingan dari penanggung jawab, masukan serta pendapat dari 




Berikut ini merupakan rincian pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan 
dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, yakni: 
1. Membantu pembuatan aplikasi sistem pencatatan akuntansi berbasis 
Cloud System dalam rangka perbaikan manajemen dan menunjang 
kegiatan operasional perusahaan. 
Dalam melakukan pekerjaan membuat sistem aplikasi ini, praktikan 
melakukan langkah-langkah yang pada umumnya dilakukan dalam proses 
pembuatan suatu sistem, yaitu sebagai berikut: 
a. Mendefinisikan Masalah (Defining the problem) 
Pengertian sistem informasi akuntansi menurut Mulyadi (2001), 
Sistem informasi akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan 
yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 
keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen untuk mengelola perusahaan. 
Tujuan utama dari penyusunan sistem informasi akuntansi adalah 
menyediakan informasi akuntansi kepada berbagai pihak pengguna baik 
pihak intern maupun pihak ekstern. Menurut Romney dan Steinbart (2015), 
Sistem informasi akuntasi merupakan sebuah sistem yang mengumpulkan, 
mencatat, menyimpan, dan juga memproses data menjadi informasi yang 
berguna dalam membantu proses pengambilan keputusan. 
Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya seperti 
orang dan perlengkapan, yang dirancang untuk mengubah data keuangan 
dan data lainnya menjadi informasi (Bodnar dan Hopwood, 2004). Istilah 




cakupan yang antara lain mencakup siklus pemrosesan transaksi, 
penggunaan teknologi, dan pengembangan sistem informasi.  
Dalam pekerjaan ini, praktikan berpedoman pada landasan teori 
yang dibangun dengan memperhatikan teori keilmuan yang terkait, serta 
diskusi dan bimbingan oleh Pak Yohanes selaku konsultan. Berlandaskan 
hasil diskusi dan telaah teori keilmuan, praktikan mengidentifikasi 
kebutuhan serta bentuk aplikasi sistem informasi akuntansi pada CV Mitra 
Tanindo. 
b. Perencanaan (Planning) dan Desain sistem 
Pada awal pelaksanaan kerja, praktikan diharuskan mengenal 
bagaimana kegiatan operasi usaha distributor terutama terkait dengan 
distributor bidang pertanian. Pendekatan utama yang praktikan lakukan 
dalam pekerjaan ini adalah melakukan diskusi pembimbing dalam 
perusahaan. 
Dari hari hasil diskusi tersebut, praktikan mendapati adanya sifat 
khusus dalam kegiatan operasi perusahaan distributor bidang pertanian. 
Seperti contohnya, perbedaan sifat perlakuan terhadap barang subsidi dan 
non sibsidi bukan hanya dari harga, melainkan tanggung jawab lain yaitu 
pengawasan dan edukasi serta pembinaan terhadap konsumen produk 
subsidi sesuai dengan peraturan pemerintah. 
Selain itu, seperti yang jabarkan oleh pembimbing dalam 
perusahaan, bentuk pendanan untuk distributor resmi pertanian bersubsidi 




Usaha Milik Negara (BUMN), membuat pratikan harus memperhatikan 
pendekatan yang tepat dalam melakukan pekerjaan dalam hal ini melakukan 
identifikasi untuk membuat dan mengembangkan Sistem Informasi 
Akuntansi perusahaan. Dalam pendanaan ini, CV Mitra Tanindo memiliki 
sumber pendanaan yang berbeda antara untuk kegiatan operasi pupuk 
bersubsidi yang berasal dari produsen BUMN (Badan Usaha Milik Negara) 
PT Pupuk Indonesia Holding Company dengan produk pupuk non subsidi 
dan produk kebutuhan pertanian dari produsen lainnya.  
Untuk pendanaan dalam produk subsidi, CV Mitra Tanindo 
mendapatkan layanan dari Bank Mandiri berupa distributor financing. 
Dengan layanan ini, CV Mitra Tanindo dapat memanfaatkan pembiayaan 
Bank Mandiri untuk membayar tagihan kepada distributor sesuai siklus 
penjualan terkait produk subsidi yang sudah terhubung dengan sistem di 
Bank Mandiri dengan nama Mandiri Supply Chain dan juga sistem di PT 
Pupuk Indonesia Holding Company dengan nama Web Commerce (WCM). 
Sedangkan dalam kegiatannya untuk produk non subsidi, CV Mitra Tanindo 
menggunakan pendanaan pribadi yang didapatkan dari modal pemilik serta 
pinjaman hutang bank. Dalam pelaksanaannya, kedua pendanaan ini harus 
dicatatkan terpisah dikarenakan peruntukannya yang juga berbeda membuat 
terdapat perhatian khusus pada pencatatan aset lancar dan juga 
penggunaannya. 
Tahap selanjutnya yang dikerjaan oleh praktikan adalah 




dibutuhkan oleh perusahaan. Identifikasi ini praktikan lakukan dengan 
membuat catatan kecil yang kemudian dibuat flowchart oleh tim 
pengembang IT tentang bagaimana kebutuhan informasi yang saat ini 
dibutuhkan oleh perusahaan. Beberapa hal yang menjadi fokus praktikan 
dalam mengidentifikasi kebutuhan sistem informasi akuntansi perusahaan 
adalah sebagai berikut: 
1. informasi keuangan apa saja yang dibutuhkan oleh manajemen untuk 
membantu pengambilan keputusan, 
2. darimana saja sumber dana yang didapatkan oleh perusahaan untuk 
kegiatan operasionalnya serta tanggung jawab perusahaan terhadap 
sumber pendanaan tersebut, 
3. bagaimana cara perusahaan mengolah sumber daya terutama dalam hal 
keuangan dan kebijakan penjualan dan pembelian barang dagang, 
4. bagaimana fungsi, peran, dan kebutuhan informasi dari setiap bagian 
perusahaan dalam menjalakan kegiatan operasional perusahaan. 
c. Programming 
Kebutuhan bentuk sistem informasi akuntansi yang sudah 
diidentifikasikan sebelumnya menjadi dasar praktikan bersama 
pengembang IT menyusunan bentuk table dan query dalam database untuk 
pengembangan aplikasi akuntansi yang sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. Database yang digunakan dalam aplikasi ini adalah 
PostgreSQL yang merupakan sebuah sistem basis data yang disebarluaskan 




(BSD). Lisensi BSD ini sendiri memberikan kebebasan sebebas-bebasnya 
pada pengguna untuk melakukan apapun pada kode selama tetap 
menyertakan lisensi dan copyright. 
Praktikan dalam pekerjaan ini membantu dalam perumusan relasi 
dalam sistem agar sesuai dengan kaidah-kaidah dasar akuntansi. Perumusan 
relasi sendiri praktikan lakukan dengan memberikan logika dasar proses 
akuntansi serta bertukar pikiran dengan pengembang IT terhadap rumusan 
sistem yang dibuat sebelumnya untuk kemudian diterapkan pada sistem.  
Hasil dari pekerjaan ini berupa prototype dari aplikasi akuntansi CV 
Mitra Tanindo dengan bentuk cloud system dengan komputer server pribadi 
yang terdapat di Head Office perusahaan. Aplikasi ini sendiri dapat diakses 
dari mana saja selama terkoneksi ke jaringan internet dan masuk kedalam 
jaringan server dengan menggunakan alamat Internet Protocol (IP) 
perusahaan kemudian melakukan log in akun yang sudah terdaftar 
sebelumnya. Tampilan awal (antarmuka) aplikasi ditunjukan pada lampiran 
7 Halaman 48. 
d. Uji Coba (testing) 
Pengujian terhadap program sendiri berfungsi untuk untuk 
mengetahui apakah program yang dibuat sudah layak untuk digunakan. 
Pengujian ini praktikan lakukan bersama tim dan pihak pengembang IT 






1. Unit Testing 
Menguji setiap unit dan modul yang terdapat dalam program 
tersebut. 
2. Integration Testing 
Menguji integrasi yang dilakukan kepada program seperti halnya 
ketika program tersebut sudah di-install pada client  yang membutuhkan 
integrasi dengan sistem yang lain seperti halnya integrasi dengan 
database. 
3. Validation Testing 
Menguji masukan yang diberikan kepada program. apapun masukan 
yang diberikan, program harus bisa menyelesaikan dengan baik. 
4. Sistem Testing 
Pada tahap ini menguji performa dari program, apabila program 
dijalankan dengan kondisi-kondisi tertentu. 
 
Uji coba ini sendiri praktikan lakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
1. Praktikan memasukan data kedalam sistem untuk menguji setiap 
komponen apakah berjalan dengan baik. Data yang praktikan masukan 
sendiri merupakan data fiktif yang praktikan buat berdasar pada 




2. Jika uji coba gagal terhadap suatu komponen, praktikan akan 
meneruskan laporan kepada pihak pengembang IT untuk dapat 
memperbaiki kesalahan yang terjadi. 
3. Jika uji coba berhasil terhadap suatu komponen, praktikan melakukan 
uji coba pada komponen lain sampai akhirnya sistem dinilai dapat 
berjalan dengan baik. 
 
2. Merumuskan kebutuhan daftar akun-akun yang diperlukan dalam 
aplikasi pencatatan Sistem Informasi Akuntansi yang sesuai dengan 
kegiatan perusahaan. 
Dalam melakaukan pekerjaan ini, praktikan melakukan konsolidasi 
dengan tim dan juga pimpinan untuk dapat memetakan bentuk kegiatan 
transaksi yang pada umumnya terjadi di CV Mitra Tanindo. Pemetaan ini 
dilakukan dengan beracuan pada catatan transaksi yang telah dibuat oleh 
perusahaan sebelumnya dalam Microsoft Excel dan hasil identifikasi terhadap 
apa yang dibutuhkan oleh persusahaan saat ini dan juga yang akan datang.  
Dari konsolidasi tersebut, terbentuk draft rancangan akun yang berisi 
daftar nama dan kode akun yang dibuat oleh praktikan dan tim dengan refrensi 
menggunakan daftar akun-akun yang umum digunakan oleh perusahaan lain. 
Darft ini kemudia direfisi dan disesuaikan dengan kebutuhan CV Mitra 
Tanindo sebagai perusahaan distribusi kebutuhan pertanian. Rancangan daftar 
akun dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 49-51. 
Untuk melakukan penyusunan daftar akun ini diperlukan adanya 




akan menggunakan aplikasi tersebut. Tidak semua komponen yang perkaitan 
dengan penyusunan dan penggunaan aplikasi tersebut berlatar belakang 
akuntansi, praktikan berlajar memberikan masukan dan juga menerima 
pandangan untuk menghasilkan keputusan yang sesuai dengan kebutuhan CV 
Mitra Tanindo dan tidak lepas dari kaidah-kaidah dasar ilmu akuntansi sebagai 
landasan teori utama penyusunan sistem informasi pencatatan transaksi 
akuntansi. 
Daftar nama dan kode akun yang telah dibuat kemudian dimasukan ke 
dalam prototype sistem yang telah dibuat untuk kemudia dilakukan proses uji 
coba terhadap logika yang dimasukan oleh pengembangan IT pada sistem 
tersebut (lampiran 9 halaman 52: daftar akun pada sistem). Untuk selanjutnya 
dilakukan prosedur trial error dan juga konfirmasi kepada seluruh bagian CV 
Mitra Tanindo guna mendapatkan hasil akhir aplikasi yang baik, dapat 
digunakan oleh seluruh pihak yang berkepentingan, serta sesuai dengan 
peraturan serta teori yang berlaku. 
 
3. Menyusun sebagaian laporan keuangan untuk pemenuhan permintaan 
pihak pajak daerah terkait usaha restitusi pajak yang dilakukan 
perusahaan. 
CV Mitra Tanindo dalam operasinya sudah melakukan pencatatan 
transaksi keuangan. Namun, terkendala dengan bentuk dan susunan yang tidak 
umum, sehingga membuat hanya pihak internal yang dapat membaca laporan 
dan pencatatan tersebut. Sementara itu, eksternal kesulitan untuk membaca dan 




Dalam hal ini, perusahaan melakukan usaha restitusi pajak terhadap beberapa 
proyek yang membutuhkan laporan keuangan serta siklus akuntansi sebagai 
bahan pertimbangan oleh kantor pajak daerah untuk dapat menyetujui 
permohonan restitusi tersebut. 
Praktikan diberikan tugas untuk dapat menyusun siklus akuntansi dari 
mulai jurnal sampai dengan laporan keuangan yang dibutuhkan perusahaan dan 
pihak kantor pajak daerah dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel. 
Dalam menyusun laporan keuangan ini praktikan beracuan pada laporan 
keuangan yang sudah ada serta komponen pendukungan pencatatan lainnya 
sebagai bukti transaksi dengan persetujuan dari Pak Yohanes selaku konsultan. 
Penyusunan laporan keuangan diutamakan untuk dikerjakan oleh praktikan 
adalah bulan Januari tahun 2018 dengan tahapan penyusunan sebagai berikut: 
a. Membuat Neraca Saldo Awal 
Dalam membuat neraca saldo awal, praktikan mengambil sumber dari 
draft neraca saldo tahun 2017 yang diberikan oleh Pak Yohanes sebagai 
konsultan seperti pada lampiran 10 halaman 53. Adapun langkah yang 
dilakukan prakrikan dalam membuat neraca saldo awal, yaitu: 
1. Praktikan membuat format neraca saldo awal dan laporan posisi 
keuangan awal. Format tersebut sesuai dengan draft nama dan kode 
akun yang sudah dikembangkan sebelumnya akan tetapi terdapat 
penyederhanaan agar memudahkan dalam penyusunan karena 




ini seperti penyatuan akun persediaan dengan menyertakan lampiran 
daftar persediaan yang sudah disusun oleh bagian gudang. 
2. Selanjutnya, praktikan mengisi format tersebut dengan data yang 
bersumber dari draft neraca saldo tahun 2017 yang sebelumnya 
sudah disebutkan. 
Neraca saldo awal dan laporan posisi keuangan awal dapat dilihat pada 
lampiran 11 halaman 54. 
b. Membuat Jurnal Umum dan Jurnal Penyesuaian 
Pembuatan jurnal umum praktikan lakukan dengan sumber informasi 
yang terdapat pada catatan keuangan yang berisi info transaksi perusahaan. 
Contoh catatan transaksi keuangan perusahaan dapat dilihat pada lampiran 
12 halaman 55. 
Pembuatan jurnal umum dan jurnal penyesuaian praktikan lakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Praktikan membuat format jurnal yang terdiri dari kolom: 
a. Tanggal 
b. Uraian 
c. Nomer akun 
d. Debit 
e. Kredit 
2. Selanjutnya, untuk jurnal umum, praktikan memasukan data catatan 
keuangan perusahaan kedalam format jurnal yang sudah ada 




januari 2018, SPT PPh pasal 21 dan 26 2018 Januari, serta laporan 
pembelian dan penjualan produk subsidi dan non subsidi. Contoh 
sumber informasi tambahan pencatatan transaksi terdapat pada 
lampiran 13 halaman 56-57. 
3. Untuk jurnal penyesuaian, praktikan hanya memasukan draft 
penyusutan dari Pak Yohanes kedalam format jurnal yang telah 
dibuat. 
Jurnal umum dan jurnal penyesuaian dapat dilihat pada lampiran 14 
halaman 58. 
c. Posting Buku Besar 
Setelah menyusun jurnal umum dan jurnal penyesuaian, praktikan 
melakukan posting transaksi pada jurnal umum dan jurnal penyesuaian ke 
buku besar. Posting buku besar ini untuk melakukan perhitungan pada 
setiap akun untuk mendapatkan saldo akhirnya, dimana saldo akhir 
tersebut kemudian akan digunakan dalam menyusun neraca lajur untuk 
membantu perhitungan laporan keuangan yang dibutuhkan. 
Langkah-langkah yang praktikan lakukan dalam melakukan posting 
buku besar adalah sebagai berikut: 
1. Praktikan membuat format buku besar pada sheet baru 
2. Selanjutnya, untuk posting buku besar ini sendiri menggunakan fitur 
short & filter dalam aplikasi Microsoft Excel dengan cara melakukan 
filter pada bagian kolom nomer akun pada jurnal umum dan jurnal 




meng-copy data ke dalam sheet format buku besar yang sudah dibuat 
sebelumnya.  
Buku besar dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 59. 
d. Menyusun Neraca Lajur 
Penyusunan neraca lajur praktikan lakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
1. Pertama, pratikan membuat format neraca lajur. 
2. Selanjutnya, praktikan mencatatakan seluruh saldo akhir setiap akun 
yang ada pada buku besar dibaris saldo akhir dan melakukan 
perhitungan untuk laporan keuangan yang dibutuhkan yaitu laporan 
laba rugi dan juga neraca atau laporan posisi keuangan. 
3. Untuk menghitung laba rugi pada neraca lajur, praktikan lakukan 
perhitungan dengan mengurangi pendapatan yang didapatkan oleh 
perusahaan dengan beban yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk 
kegiatan operasi.  
4. Untuk menghitung posisi keuangan atau neraca, praktikan melakukan 
perhitungan dengan menjumlah seluruh debet dan kredet pada aset 
dan kewajiban. Kemudia jumlah dari debet praktikan kurangi dengan 
jumlah pada bagian kredet untuk mendapatkan hasil posisi keuangan 
CV Mitra Tanindo. 






e. Membuat Laporan Laba Rugi dan Laporan Posisi keuangan atau Neraca 
Laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan atau neraca praktikan 
buat berdasarkan hasil perhitungan dalam neraca lajur. Adapun langkah-
langkah yang praktikan lakukan adalah sebagai berikut: 
1. Pertama, praktikan membuat format laporan laba rugi dan laporan 
posisi keuangan. 
2. Selanjutnya, pada laporan laba rugi, praktikan memasukan hasil laba 
rugi yang ada pada neraca lajur ke dalam format yang sudah dibuat. 
Hal ini bertujuan laporan laba rugi yang sudah terlihat sebelumnya 
pada neraca lajur dapat tersaji dengan rapih dan dapat 
dikomunikasikan sebagai salah satu tujuan dari pembuatan laporan 
keuangan. Laporan laba rugi dapat dilihat pada lampiran 17 halaman 
61. 
3. Untuk penyusunan laporan posisi keuangan, pratikan juga 
menggunakan hasil perhitungan pada neraca lajur yang kemudia 
dimasukan kedalam format yang telah dibuat. Laporan posisi 
keuangan pratikan susun dengan memperlihatkan posisi aset = 
kewajiban + ekuitas sehingga dapat dikomunikasikan sesuai dengan 
tujuan penyusunan laporan keuangan. Laporan posisi keuangan dapat 
dilihat pada lampiran 18 halaman 62. 
 
Penyusunan Laporan keuangan bulan Januari 2018 ini mempunyai 




laporan ini juga menjadi sumber data transaksi keuangan yang kemudian 
digunakan untuk uji coba pada sistem aplikasi yang sedang dikembangkan. Uji 
coba sendiri dilakukan dengan mengunggah jurnal umum pada laporan ini ke 
dalam database sistem untuk melihat hasil dari logika syntax yang telah ditulis 
oleh pengembang IT dalam tim telah benar dan memberikan hasil yang sesuai. 
Selain itu, laporan bulan Januari 2018 ini juga menjadi template untuk 
praktikan menyusun laporan keuangan bulanan tahun 2016 yang juga diminta 
oleh pihak kantor pajak untuk keperluan dokumen restitusi proyek lain yang 
dilakukan oleh perusahaan. Dalam menyusun laporan keuangan bulanan tahun 
2016 praktikan menggunakan pendekatan dan langkah-langkah yang tidak 
berbeda dengan pengerjaan laporan keuangan bulan Januari 2018. 
Selain untuk tujuan permintaan pihak pajak daerah, laporan keuangan 
yang praktikan buat ini juga akan digunakan sebagai dasar untuk uji coba 
penerapan sistem baru yang dibuat pada pekerjaan nomer 1. Akan tetapi, uji 
coba penerapan sistem tersebut dilakukan oleh tim pengembang IT selepas 
praktik kerja lapangan praktikan. 
 
C. Kendala Yang di Hadapi 
Dalam melakukan Praktik Kerja Lapangan di CV MITRA TANINDO, 
praktikan banyak mendapatkan pengalaman berharga yang tidak diajarkan selama 
proses perkuliahan. Selain itu, praktikan juga mendapatkan beberapa kendala di 
tempat praktik kerja. Kendala tersebut dirasakan dalam diri praktikan, karena 




memiliki waktu yang lebih untuk memahami dan menyelesaikan masalah dalam 
pekerjaan. Kendala tersebut, yaitu: 
1. Masih kurangnya pengetahuan praktikan dalam dunia pekerjaan terkait 
akuntansi membuat praktikan banyak terhambat dalam menyelesaikan 
pekerjaan. Hambatan itu yang disebabkan oleh keraguan dalam mengambil 
keputusan untuk menyelesaikan pekerjaan. 
2. Praktikan mengalami kebingungan saat melakukan perkerjaan mengolah data 
baik untuk laporan keuangan maupun kebutuhan informasi yang lainnya. 
Contohnya, seperti bagaimana bentuk rumus dalam Microsoft Excel, bentuk 
laporan keuangan yang baik dan sesuai dengan perusahaan, dan juga 
mengkasifikasikan jenis akun. 
3. Data catatan transaksi keuangan perusahaan masih belum teratur dan tidak 
terintegrasi, membuat praktikan kesulitan dalam melakukan pekerjaan 
khusunya pemetaan kebutuhan sistem informasi akuntansi dan juga menyusun 
laporan keuangan perusahaan. Hal ini ditambah dengan kantor penunjang 
perusahaan yang tersebar dibeberapa kota/kabupaten di Jawa Tengah dan Jawa 
Timur secara umum memiliki pencatatan atas kegiatannya sendiri-sendiri. 
4. Praktikan mengalami kesulitan komunikasi dikarenakan secara umum 
lingkungan kantor lebih sering menggunakan Bahasa Jawa. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Hambatan yang dihadapi oleh praktikan akan membuat kinerja dalam 
praktik kerja menjadi kurang baik. Namun, disinilah kemampuan praktikan dalam 




setiap masalah. Berikut ini solusi yang dilakukan oleh praktikan dalam menghadapi 
kendala yang ada selama praktik kerja, yaitu: 
1. Praktikan meminta saran dan pendapat dari penanggung jawab dan konsultan 
dalam perusahaan saat mengalami hambatan untuk menyelesaikan pekerjaan. 
Selain itu praktikan juga meminta pendapat dari rekan kerja dan rekan kuliah 
untuk mendapatkan pandangan lain terhadap keputusan yang akan diambil oleh 
praktikan. 
2. Praktikan melakukan pencarian di internet serta meninjau buku-buku praktik 
sistem informasi dan akuntansi terkait pengolahan data. 
3. Praktikan melakukan komunikasi kepada pimpinan untuk kemudian dapat 
menghubungi staf yang bertanggung jawab pada kantor penunjang agar dapat 
memberikan dokumen catatan transaksi keuangan yang dibutuhkan melalui e-
mail dan penyimpanan cloud. 
4. Praktikan membiasakan diri dengan lingkungan dan tidak sungkan untuk 







Setelah praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
mendapat tambahan ilmu dan pengetahuan baru. Bagi praktikan, Praktik Kerja 
Lapangan adalah suatu wadah yang tepat dalam pengaplikasian ilmu yang didapat 
di bangku kuliah, mengasah kemampuan dasar dalam disiplin ilmu, dan mendapat 
pengalaman yang mempunyai peranan penting bagi mahasiswa agar bisa menjadi 
siap untuk memasuki dunia kerja. 
CV Mitra Tanindo memberikan praktikan kesempatan untuk melakukan 
Praktik Kerja Lapangan. Perushaan yang bergerak dibidang distribusi kebutuhan 
pertanian yang berpusat di Kabupaten Klaten Jawa Tengah tersebut memberikan 
banyak pengaruh serta pengalaman pada diri praktikan mengenai bagaimana suatu 
sistem informasi akuntansi sangat dibutuhkan oleh setiap organisasi, sesederhana 
apapun bentuk dari sistem informasi tersebut.  
Ketelitian dan kedisiplinan menjadi ilmu yang sangat berarti yang praktikan 
dapatkan selama melakukan Praktik Kerja Lapangan di perusahaan tersebut. Selain 
itu, praktikan juga menyadari komunikasi yang baik sangat penting dalam 
menyesaikan tugas yang diberikan, dapat bergaul dengan orang yang lebih tua tanpa 
mengesampingkan rasa hormat dan bersikap secara professional.  
Dalam menjalankan praktik di CV Mitra Tanindo ini, praktikan mengambil 




1. Praktikan mendapatkan ilmu tentang bagaimana peran sistem informasi 
akuntansi yang sesungguhnya untuk mendukung kinerja suatu perusahaan. 
2. Praktikan memahami kebutuhan informasi dan laporan keuangan untuk 
perusahaan berbeda satu dengan yang lainnya. 
3. Praktikan dapat mengolah data dan memperhatikan setiap sebab akibat dari 
data tersebut yang secara tidak langsung meningkatkan kepekaan praktikan 
terhadap sumber, tujuan, dan manfaat dari informasi. 
4. Praktikan dapat memahami peran siklus akuntansi pada kondisi nyata 
perusahaan. 
5. Pratikan dapat menyusun laporan keuangan perusahaan sesuai dengan kondisi 
nyata yang terjadi dalam perusahaan. 
 
B. Saran 
  Saran yang praktikan berikan terkait pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
mengingat terdapat beberapa kekurangan dalam masa pelaksanannya. Kekurangan 
tersebut dapat diperbaiki agar pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan akan lebih baik 
kedepannya. Adapun saran yang praktikan berikan sebagai berikut: 
1. Bagi Praktikan 
a. Bagi Praktikan akan lebih baik jika bisa mempelajari mengenai perusahaan 
atau lembaga yang akan dipilih untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan. 
Pengetahuan ini akan membantu praktikan dalam mengenali karakteristik 




b. Pratikan dapat mengembangkan softskill dan hardskill seperti cara 
berkomunikasi, menyampaikan pendapat, dan juga pengetahuan pengunaan 
perangkat pendukung pekerjaan. 
c. Sebaiknya praktikan selanjutnya mencari tempat praktik yang meliliki 
sektor bidang kegiatan operasional yang berbeda dari tahun-tahun 
sebelumnya dan juga berani untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan di 
luar tempat asal praktikan menimba ilmu. Hal ini untuk dapat menambah 
pengalaman, pengetahuan, serta hubungan kampus dengan berbagai 
instansi. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Sebaiknya, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dapat melakukan 
pelatihan atau pembekalan yang lebih matang lagi bagi mahasiswa agar 
dapat menjalakan Praktik Kerja Lapangan dengan baik. 
b. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dapat lebih menjalin 
hubungan baik dan kerjasama dengan berbagai instansi. 
c. Sebaiknya Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta khususnya 
program studi S1 Akuntansi membagikan dosen pembimbing Praktik Kerja 
Lapangan sebelum kegiatan Praktik Kerja Lapangan dimulai sesuai dengan 
buku pedoman kegiatan Praktik Kerja Lapangan sehingga dapat 
memberikan bimbingan dan konsultasi terkait kesulitan yang dialami 
selama Praktik Kerja Lapangan, bukan hanya saat menyusun Laporan 





3. Bagi CV Mitra Tanindo 
a. CV Mitra Tanindo dapat memaklumi kesalahan dalam pekerjaan yang 
dilakukan oleh mahasiswa sebagai praktikan. Hal ini mengingat mahasiswa 
Praktik Kerja Lapangan yang masih dalam tahap pembelajaran. 
b. Dalam menyelesaikan permasalahan terkait kebutuhan informasi keuangan, 
CV Mitra Tanindo sebaiknya lebih terbuka tentang setiap kegiatan operasi 
yang berpengaruh pada keadaan keuangan perusahaan dengan praktikan. 
Hal ini akan membantu praktikan dalam melakukan penyusunan laporan 
keuangan dengan baik dan sesuai. 
c. Untuk kedepannya, CV Mitra Tanindo dapat memanfaatkan hasil kerja 
praktikan selama masa Praktik Kerja Lapangan dan tetap mementingkan 
laporan keuangan selain laporan kegiatan usaha agar pengambilan 
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Lampiran 5: Struktur Organisasi CV Mitra Tanindo 
 
 
Sumber: Dokumen perusahaan yang telah dimodifikasi oleh praktikan dan disetujui 




























Lampiran 7: Antarmuka Aplikasi Akuntansi Hasil Pengembangan 
Halaman daftar jurnal umum 
 































Lampiran 11: Neraca saldo awal dan Neraca awal 















Lampiran 13: Contoh sumber informasi tambahan pencatatan transaksi 
Formulir A2 Pajak Januari 2018 
 














































































































Lampiran 21: Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
 
